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Tesisini bertolak dari pernyataan Panglima Besar Soedirman padatanggal 16 Agustus 1946 di Y ogyakarta,
bahwa Tentara Nasional Indonesia lahir karena Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 dan bersumpah
mati-matian hendak mempertahankannya, sebab Proklamasi itulah menjadi dasar dan pokok pegangan serta
perjuangan Bangsa Indonesia seluruhnya, buat hari esok dan hari selamanya.

Tidak dapat diingkari bahwa falsafah Jawa"Rumangsa Handuweni, Wajib melu Hangrukebi, Mulat Salira
Hang rasa Wani", menjiwal perumusan Sapta Marga, yang kemudian secararesmi menjadi pedoman bagi
setigp anggota ABRI dalam bermasyarakat , berbangsa dan bernegara dan bahkan membentuk jati diri
A.BRI. Dalam perjalanan sgjarah Republik Indonesia, yang diawali dengan Demokrasi Liberal, kemudian
Demokrasi Terpimpin yang disusul Demokrasi Pancasila, ternyata bahwa Dwifungsi ABRI ikut serta
memberikan kontribusinya pada pembangunan bangsa, selain mempertahankan kemerdekaan Republik
Indonesia Proklamasi 17 Agustus 1945.

Mengacu pada "Mulat Salina Hang rasa Ward - berani untuk terus menerus meneliti dan melakukan evaluas
atasdiri ", bisa disimpulkan betapa besar "PR" yang masih belum tersel esaikan untuk menghadapi masa
depan, Abad ke XXI.

Kagian dengan model Ketahanan Nasional semakin menunjukan bahwa Dwifungsi ABRI tidak hanya
beraspek Politik sgja, sebagaimanailmu dari Barat membatasinya, tetapi jauh lebih luas daripadaitu.

Namun begitu,disadari bahwa Dwifungsi ABRI hanyal ah sarana untuk mewujudkan cita-cita nasional
sebagai mana diamanatkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, sehingga menunjukan
relevansinya dalam menghadapi masa depan- masa perpacuan besar antar bangsa, demi kelanjutan hidup
NKRI. Dengan demikian jelas bahwa Dwifungst ABRI bukan tujuan.

Dengan adanya peningkatan kualitas sebagian masyarakat sebagai hasil pembangunan itu sendiri, dan
dengan diterimanya Pancasila sebagal satu-satunya asas bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
masyarakat semakin sadar akan haknya untuk ikut serta dalam masalah kenegaraan, maka tibalah saatnya
bagi ABRI untuk mengambil posisi baru . Seorang intelektual menggambarkannya dengan "steering, rather
than rowing", sehingga dalam posisi inilah Dwifungsi ABRI bisa diterima masyarakat. Namun untuk
mendapatkan kepercayaan masyarakat sebagai "helmsman" (jurumudi) dalam mengarungi masa depan yang
penuh tantangan dan gejolak, masih diperlukan kewibawaan, kearifan, keteladanan serta intelektualitas,
selain komitmen dan penghayatan mendalam Sapta Marga dan Delapan Wajib ABRI maupun Sumpah
Pergurit.
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